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RINGKASAN
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Air sumur merupakan sumber air yang digunakan sebagian penduduk Jember
untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu kualitas air sumur harus
dijaga agar tidak membahayakan bagi penduduk yang mengonsumsi air tersebut. Air
sumur mengandung kation dan anion, salah satunya yaitu besi. Konsentrasi besi yang
terlalu besar pada air sumur sangat membahayakan kesehatan. Beberapa metode
untuk mengurangi kadar besi yaitu elektrokoagulasi, menggunakan zeolit alami, ion
exchange dan aerasi. Metode aerasi yaitu mengontakkan semaksimal mungkin
permukaan cairan dengan udara agar jumlah oksigen mengetahui terlarut dalam air
bertambah yaitu dengan melalui pemutaran baling-baling yang diletakkan pada
permukaan sampel. Dari paparan tersebut perlu dilakukannya penelitian untuk (i)
mengetahui pengaruh aerasi pada air sumur di pedesaan, dekat persawahaan dan
perkotaan terhadap pola distribusi besi, (ii) mengetahui waktu optimum aerasi
terhadap kadar besi pada air sumur di pedesaan, dekat persawahan dan perkotaan,
(iii) mengetahui hubungan kadar Fe*" dan Fe’* dengan parameter konduktivitas,
kekeruhan dan oksigen terlarut sebelum dan sesudah aerasi.

Pengambilan sampel air sumur diambil dari beberapa lokasi yaitu lokasi
Patrang, Bintoro, Baratan dan jalan Jawa II sebesar + 10 liter. Dari masing-masing
lokasi tersebut diberi perlakuan aerasi dengan menggunakan aerator (pompa
akuarium) dengan variasi waktu 0, 3, 6 dan 9 jam. Setiap variasi waktu tersebut

dilakukan pengukuran besi (Fe total, Fe ** dan Fe’") serta parameter yang digunakan



yaitu oksigen terlarut (Dometer), konduktivitas (Konduktometer) dan kekeruhan
(Turbidimeter). Data yang diperoleh dari hasil pengukuran absorbansi dibuat dalam
bentuk kurva kalibrasi antara absorbansi dan konsentrasi larutan sehingga dapat
menentukan kadar besi yang terlarut Fe total dan Fe’" dalam sampel, hasil dari kurva
kalibrasi dengan menunjukkan persamaan y = mx + ¢, dimana kadar besi dapat dicari
dari nilai x. Fe’™ diperoleh dari pengurangan Fe total dan Fe*". Data yang diperoleh
tersebut dianalisis dengan analisa ragam anova two way hal ini dimaksudkan untuk
menguji keragaman untuk mengetahui keragaman hasil disebabkan oleh perbedaan
lamanya aerasi dan lokasi. Analisa kadar Fe’" dan Fe’" dikorelasikan dengan
parameter pendukung yaitu konduktivitas, oksigen terlarut dan kekeruhan hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh dari parameter tersebut.

Pengaruh aerasi dari pola distribusi besi dapat dilihat dari penurunan kadar
besi yang diperoleh pada saat aerasi 3 jam dan 6 jam sedangkan pada saat 9 jam
mengalami kenaikan hal ini dikarenakan bertambahnya oksigen dalam air akan terjadi
keadaan kelewat jenuh yang disebabkan kurang optimalnya kontak udara dengan Fe.
Analisa anova two way didapatkan ada pengaruh waktu aerasi terhadap perubahan
konsentrasi Fe total pada lokasi yang berbeda (air sumur pedesaan, dekat persawahan
dan perkotaan) sedangkan untuk konsentrasi Fe** dan Fe’* hanya dipengaruhi oleh
perbedaan lokasi sampel air sumur. Waktu optimum aerasi diperoleh rata-rata 6 jam.
Hal ini dikarenakan pada saat 6 jam konsentrasi besi mengalami penurunan kadar
besi yang maksimum. Penentuan korelasi antara konsentrasi besi (Fe total, Fe*" dan
Fe3+) dengan parameter oksigen terlarut, konduktivitas dan kekeruhan dapat
dinyatakan bahwa ada korelasi kuat hingga kuat antara konsentrasi besi dengan
konduktivitas dan oksigen terlarut sedangkan untuk nilai kekeruhan tidak ada korelasi
dengan konsentrasi besi. Dari paparan tersebut, maka saran yang diberikan yaitu

dilakukan pengukuran konsentrasi Fe*" secara langsung.
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